BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Patrap Triloka adalah sebuah konsep pendidikan yang digagas oleh Suwardi
Suryaningrat atau disebut dengan nama lain, yaitu Ki Hajar Dewantara. Ada tiga
unsur penting yang terdapat dalam patrap triloka, yaitu ‘Ing ngarsa sung tuladha,
Ing madya mangun_karsaz=Tut wuri, handayani’. Patrap Triloka juga dapat
digambarkan pada praktik penyajian/karawitan bahwa icikan gamelan dibagi
menjadi tiga bagian, menutat fungsi-masing-masing. Pertama, yaitu Ing ngarsa
sung tuladha yang, dipesisikan sebagai“rietkan ngajeng, 1ng madya mangun karsa
yang diposisikan, di tengah/pamangku..dan | Tat/wuri handayani’ diposisikan pada
ricikan wingking. Patrap Triloka dapat digambarkan jmengenai fungsi dan
peranan manusias,_dalam kehidupannya,~“yaitu / bagaimana manusia dapat
memahami dirinya, apabila menduduki salah satu posisi yang telah dijelaskan.

Penerapan konsep Patrap Triloka;"penulis menganilisis penerapan konsepnya
dan menafsir garap gending tersebut dengan menggunakan konsep garap
karawitan meliputi materi garap, penggarapan, sarana garap, prabot garap,
penentu garap, pertimbangan garapnya.

Penerapan ing ngarsa sung tuladha yaitu menggunakan Gending Mindhik
Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan Jangga menyajikan dalam bentuk
lirihan dan memilih ricikan rebab untuk menunjukkan fungsinya sebagai
pemimpin garap. Pentingnya fungsi rebab ditunjukkan dalam bentuk lagon,

pemilihan cengkok, dan garap rebab pada bagian tertentu. Penerapan ing madya
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mangun karsa menggunakan Gending Golang Laras Slendro Pathet Manyura
Kendhangan Candra menyajikan dalam bentuk soran yaitu instrumentalia yang
ditabuh dengan volume bunyi yang keras (sora) merupakan ciri khas karawitan
gaya Yogyakarta penulis memilih ricikan bonang sebagai pemangku. Penerapan
‘tut wuri handayani’ diwujudkan dalam bentuk sajian Playon Laras Slendro
Pathet Manyura gaya Yogyakarta jenulis memilih ricikan struktural yaitu
kenong, ricikan tersebut berperan~penting.dalam penyajian playon yang setiap
sabetan balungan diikuti dengan tabuhian pada ricikanistruktural.

Dalam sebuah| ‘pertunjukan Karawitan fangsi ricikan’dalam seperangkat
gamelan itu penting, diantaranya-yaituricikan ngajengy ricikan tengah/pamangku,
ricikan wingKkigg, Semuanya Rerpgran-penting untuk mewujudkan sajian karawitan

yang harmonis'dan Selaras.

B. SARAN

Penelitian dalam menggarap.gending dan menerapkan pada teori tertentu
memerlukan ketelitian, kecermatan karena sebenarnya sudah dilakukan dalam
keseharian saat menabuh gamelan. Menggarap gending-gending gaya Yogyakarta
terdapat beberapa sumber mengenai materi gending harus lebih dicermati karena
berkaitan dengan ketepatan dan kebenaran mengenai notasi balungan gending.
Penelitian dengan objek gending sebagai bahan garap dapat lebih diperdalam
menggunakan metode studi kasus dan memilih teori yang sesuai sebagai pisau
bedah sehingga objek yang diteliti berkaitan dengan pengalaman praktik secara

langsung di lingkungan karawitan.
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